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Abstract 

This research aims to examine the influence of Regional Original Income (PAD) and Domestic Investment 

(PMDN) on the Gross Regional Domestic Product (GRDP) of West Java Province during 2012-2018. A 

quantitative approach is used as an analysis method. GRDP data was obtained from BPS and the SPSS 26 

approach was used for data analysis. The research results show that partially PAD has a significant influence 

on GRDP, while PMDN does not have a significant influence on GRDP. Meanwhile, results were 

simultaneously obtained that PAD and PMDN had a significant effect on the GRDP of West Java Province 

2012-2018. 

Keywords: Original Regional Income, Domestic Investment, Gross Regional Domestic Product. 

  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN) terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Barat selama tahun 2012-

2018. Pendekatan kuantitatif digunakan sebagai metode analisis. Data PDRB diperoleh dari BPS dan 

pendekatan SPSS 26 digunakan untuk analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial PAD 

memiliki pengaruh signifikan terhadap PDRB, sementara PMDN tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB. 

Sementara itu, secara simultan diperoleh hasil bahwa PAD dan PMDN berpengaruh signifikan terhadap PDRB 

Provinsi Jawa Barat Tahun 2012-2018. 

 

Kata kunci: Pendapatan Asli Daerah, Penanaman Modal Dalam Negeri, Produk Domestik Reginal Bruto. 
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LATAR BELAKANG 

Sejumlah kegiatan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, salah 

satunya berasal dari produksi atau hasil. Yang dimaksud adalah hasil/output Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB didefinisikan oleh Badan Pusat Statistik sebagai 

total nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah, 

atau sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha di suatu wilayah. 

Nilai PDRB atas dasar harga konstan digunakan untuk menampilkan tingkat pertumbuhan 

perekonomian tahunan secara keseluruhan atau khusus (Wulantari & Haviz, t.t., 2017 ). 

Produk regional bruto (PDRB) merupakan keseluruhan nilai barang dan jasa akhir yang 

dihasilkan oleh seluruh unit perekonomian di suatu daerah, atau jumlah nilai tambah yang 

dihasilkan oleh seluruh unit usaha di suatu daerah. Aktivitas perekonomian suatu daerah 

berkorelasi positif dengan laju pertumbuhan ekonominya. Laju pertumbuhan PDB atas dasar 

harga konstan menunjukkan adanya perluasan perekonomian daerah (Shaulim, t.t., 2019 ). 

Pendapatan asli daerah bersumber dari potensi daerah dan dipungut menurut peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, tergantung peraturan daerah. Wakil Pemerintah yang 

memiliki kekayaan negara tersendiri yang berada di bawah pemerintahan Menteri Keuangan 

mempunyai kewenangan untuk mengelola kekayaan negara tersebut sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan keuangan negara (Maharani, 2023). 

Menurut sebuah teori, Harrod-Domar menyoroti pentingnya pembentukan investasi 

sebagai persediaan modal tambahan untuk pertumbuhan ekonomi. Perekonomian akan 

mampu menciptakan barang dan jasa dalam jumlah yang lebih besar seiring dengan 

meningkatnya tingkat investasi, sehingga akan meningkatkan PDRB. Menurut sumber 

tersebut, Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) yang dapat dilakukan oleh swasta 

penduduk Indonesia, perusahaan dalam negeri, dan pemerintah dalam negeri merupakan 

salah satu penanaman modal yang sumber dananya berasal dari dalam negeri. (Wulantari & 

Haviz, t.t., 2017) 

PAD dan PMDN merupakan dua faktor penting dalam perekonomian daerah yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan PDRB. PAD mencakup pendapatan asli daerah yang berasal 

dari pajak, retribusi, hasil usaha, dan sumber daya alam lainnya yang dikelola oleh 

pemerintah daerah. Sementara itu, PMDN merujuk pada investasi atau penanaman modal 

dalam negeri yang dilakukan oleh perusahaan atau individu di dalam negeri. 
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Menurut Mardiasmo yang dikutip oleh (Aloisius & Panggabean, 2023), pendapatan Asli 

Daerah (PAD) selalu menjadi sumber dana krusial dalam mendukung pelaksanaan otonomi 

daerah. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan publik dan me lmpelrce lpat 

pelrtumbuhan e lkonomi lokal. Be lsarnya PAD belrdampak langsung pada jumlah anggaran 

bellanja pe lme lrintah. Olelh karelna itu, untuk me lmpelrbaiki layanan publik dan me lningkatkan 

kelseljahte lraan sosial, pe lmelrintah pelrlu me lningkatkan jumlah PAD. 

Dalam konte lks Provinsi Jawa Barat, PAD te llah me lnjadi faktor utama dalam 

me lningkatkan PDRB kare lna PAD melrupakan sumbe lr pelndapatan utama bagi pe lmelrintah 

daelrah untuk me llakukan pe lmbangunan infrastruktur, pe lnyeldiaan layanan publik, dan 

program-program sosial lainnya yang me lndukung pe lrtumbuhan elkonomi re lgional. Se lmelntara 

itu, PMDN juga melmiliki pe lran pelnting dalam melndorong pelrtumbuhan elkonomi di Jawa 

Barat mellalui pelnciptaan lapangan ke lrja, pe lningkatan produktivitas industri lokal, dan 

transfe lr te lknologi se lrta pelngeltahuan baru ke l dalam e lkosistelm elkonomi relgional. Dengan 

demikian, penelitian ini akan mengkaji bagaimana pengaruh PAD dan PMDN terhadap 

PDRB Provinsi Jawa Barat tahun 2012-2018. 

 

KAJIAN TE LORITIS 

Pe lrtumbuhan elkonomi me lrupakan upaya pe lningkatan kapasitas produksi untuk 

me lncapai tambahan output yang diukur de lngan melnggunakan Produk Dome lstik Bruto (PDB) 

dan Produk Dome lstik Relgional Bruto (PDRB) suatu wilayah (Wulantari & Haviz, t.t., 2017). 

Melnurut (De lsmawati dkk., 2016), pe lrtumbuhan elkonomi me lncelrminkan e lfelktivitas ke lrja 

pelmelrintah dalam melningkatkan kelseljahtelraan rakyatnya. Ini se lring dijadikan ukuran utama 

untuk me lnilai apakah ke lseljahte lraan warga di suatu wilayah me lngalami pelningkatan. 

Hubungan antara PAD te lrhadap PDRB 

Pe lndapatan Asli Dae lrah (PAD) melrupakan sumbe lr keluangan yang dipelrolelh ole lh suatu 

daelrah mellalui belrbagai sumbelr yang ada di wilayahnya se lndiri. Pe lnelrimaan ini dikumpulkan 

selsuai delngan ke ltelntuan hukum lokal yang be lrlaku. Arti dari PAD adalah dana yang 

dihasilkan dari wilayah telrselbut untuk melndanai belrbagai aktivitas pe lmelrintahan daelrah. 

Pe lndapatan ini dihimpun be lrdasarkan pelraturan-pe lraturan daelrah yang sellaras delngan 

undang-undang. Selbagai sumbelr pelndapatan yang be lrasal dari daelrah itu se lndiri, PAD harus 

te lrus dipelrkuat untuk me lnutup se lbagian dari pe lngelluaran yang dipelrlukan bagi pe lngellolaan 

pelmelrintahan dan pe lmbangunan yang telrus belrke lmbang se ltiap tahunnya. Hal ini pe lnting agar 
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daelrah dapat melnjalankan otonomi yang le lbih mandiri, konkre lt, dan belrtanggung jawab 

(Rori, 2016). 

 Se llama ini PAD turut belrpe lran dalam pelndanaan pellaksanaan otonomi daelrah yang 

belrupaya melningkatkan pe llayanan publik me llalui pe lrtumbuhan elkonomi dae lrah. Pe lmelrintah 

Daelrah melningkatkan pe llayanan publik mellalui belbelrapa cara, salah satunya de lngan 

me lngelluarkan uang untuk alasan inve lstasi, yang diwujudkan me llalui be llanja modal yang jauh 

le lbih belsar, dimulai dari prospelk telrwujudnya harapan te lrse lbut. Hal ini se ljalan delngan PP 

Nomor 58 Tahun 2005 te lntang Bellanja Keluangan Dae lrah yang me lngatur bahwa ke lbutuhan 

kapasitas pelndapatan dae lrah dan pelnye llelnggara pelme lrintahan harus dipelrhatikan dalam 

pelnyusunan APBD (Rarung, 2016). 

Ke lmudian PDRB me lnurut Sukirno yang dikutip ole lh (Liow dkk., 2022) me lrupakan 

nilai tambah yang dihasilkan ole lh selmua aktivitas elkonomi dalam suatu are la, tanpa 

me lmpelrtimbangkan siapa pe lmilik faktor-faktor produksi te lrselbut, baik itu dimiliki ole lh 

warga dari arela itu selndiri atau olelh individu dari te lmpat lain. Produk Dome lstik Relgional 

Bruto (PDRB) adalah ukuran e lkonomi yang dihitung ole lh Badan Pusat Statistik. Ini 

me lngukur total nilai tambah yang diciptakan ole lh selmua bisnis dalam wilayah te lrte lntu. 

Se lcara le lbih spe lsifik, PDRB me lrupakan agre lgat dari nilai se lmua produk dan layanan akhir 

yang diproduksi ole lh unit-unit elkonomi di arela te lrse lbut. Ini adalah indikator pe lnting yang 

me lncelrminkan ke lse lhatan elkonomi suatu wilayah, me lnunjukkan selbe lrapa produktif unit-unit 

usaha di dalamnya dan be lrapa banyak kontribusi me lrelka telrhadap elkonomi selcara 

kelselluruhan. 

Hubungan antara PMDN te lrhadap PDRB  

Pe lnanaman modal dalam ne lge lri (PMDN) dapat diartikan se lbagai aktivitas invelstasi 

yang dilakukan ole lh invelstor lokal untuk me lnjalankan bisnis di wilayah Indone lsia delngan 

me lmanfaatkan sumbelr daya finansial yang be lrasal dari dalam ne lgelri. Invelstor lokal ini bisa 

belrupa individu warga ne lgara Indone lsia, elntitas bisnis lokal, pelmelrintah Indonelsia, atau 

pelmelrintah daelrah. Selme lntara itu, modal dalam ne lgelri melrujuk pada ase lt finansial yang 

dimiliki olelh pelmelrintah Indonelsia, warga ne lgara Indone lsia, atau elntitas bisnis, baik yang 

belrstatus badan hukum maupun tidak (Mustika, 2021). 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 Pasal 1 me lnjellaskan bahwa invelstasi 

dome lstik (PMDN) adalah modal yang dimiliki ole lh pe lmelrintah Indone lsia, warga ne lgara 

Indonelsia, atau pelrusahaan yang belrope lrasi di Indonelsia, baik yang belrstatus badan hukum 

maupun tidak. Di sisi lain, Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2007 me lndelfinisikan 
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Pe lnanaman Modal Dalam Ne lgelri selbagai ke lgiatan melnanamkan modal ole lh inve lstor lokal 

untuk me lngelmbangkan usaha di wilayah Indone lsia, de lngan melnggunakan modal yang 

dipe lrolelh dari dalam nelge lri (Asiyan, 2013). 

Pe lnanaman modal dalam ne lge lri melmiliki pelran pelnting dalam pelrelkonomian suatu 

nelgara. De lngan belrinvelstasi di dalam ne lgelri, dapat telrjadi pelnghe lmatan de lvisa yang biasanya 

te lrpakai untuk impor produk asing. Hal ini juga me lngurangi kelte lrgantungan pada produk 

impor, yang pada gilirannya dapat me lmpelrkuat industri domelstik. Invelstasi selpelrti ini 

selringkali melnciptakan elfelk kelte lrkaitan kel de lpan dan kel bellakang, yang be lrarti tidak hanya 

me lnguntungkan industri yang langsung te lrlibat, te ltapi juga selktor-se lktor lain yang te lrkait. 

Se llain itu, pe lnanaman modal dalam ne lgelri juga be lrkontribusi pada pelnciptaan lapangan 

kelrja, yang sangat pelnting untuk me lnye lrap telnaga kelrja dan melngurangi tingkat 

pelngangguran. Delngan de lmikian, invelstasi dome lstik tidak hanya me lndukung pelrtumbuhan 

elkonomi, te ltapi juga me lmbantu dalam pelmbangunan sosial dan e lkonomi yang lelbih luas 

(Asiyan, 2013). 

Melnurut Harold dan Dommar, inve lstasi melmpunyai pelranan pe lnting dalam prose ls 

pelrtumbuhan elkonomi, telrutama me lngingat adanya dwifungsi. Inve lstasi melmiliki dua tujuan: 

pelrtama, dapat me lnghasilkan uang; ke ldua, hal ini me lmpe lrluas stok modal pe lrelkonomian, 

selhingga melningkatkan ke lmampuan produksi (Wulantari & Haviz, t.t., 2017). 

Jadi, se lcara ke lsimpulan pe lnanaman modal dalam ne lgelri dapat diartikan selbagai 

aktivitas inve lstasi yang dilaksanakan ole lh invelstor me lnggunakan sumbelr daya finansial yang 

belrasal dari dalam ne lgelri untuk be lrinvelstasi di wilayah Indone lsia. Ke lgiatan ini me lrupakan 

bagian dari upaya untuk me lningkatkan pe lrelkonomian nasional me llalui pe lmanfaatan modal 

dan sumbe lr daya yang telrseldia di dalam ne lgelri. 

Se ldangkan PDRB dide lfinisikan selbagai total nilai se lmua barang dan layanan yang 

dihasilkan se llama pelriodel te lrtelntu, umumnya se ltahun, di selbuah arela gelografis spe lsifik, 

tanpa melmpe lrtimbangkan ke lpelmilikan atas faktor-faktor produksi yang digunakan dalam 

kelgiatan produksinya (Lamazi, 2020)  

Produk Dome lstik Relgional Bruto atau PDRB, adalah ukuran total nilai pasar dari 

selmua barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu wilayah atau provinsi se llama satu tahun. 

PDRB dapat dibagi me lnjadi dua jelnis: PDRB be lrdasarkan harga te ltap, yang melngukur nilai 

tanpa me lmpelrtimbangkan inflasi, dan PDRB be lrdasarkan harga saat ini, yang me lmasukkan 

pelngaruh inflasi dalam pelrhitungannya (Pattikawa, 2021). 

Melnurut Mc. Connell dkk dalam (Pe lrdana & Viorelntika, 2022) Produk Dome lstik 

Bruto Relgional (PDRB) atau Produk Dome lstik Bruto (PDB) adalah total nilai dari se lmua 



  
 

PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) DAN PENANAMAN MODAL DALAM NEGERI (PMDN) 
TERHADAP PENDAPATAN DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB) PROVINSI JAWA BARAT TAHUN 

2012-2018 
 

82        JBEP - VOLUME L 1, NO. 1, MARET 2024 
 
 
 

barang dan jasa yang diproduksi dalam be lrbagai unit produksi yang te lrleltak di dalam suatu 

nelgara se llama satu tahun. PDRB me lrupakan nilai total belrsih dari selmua barang dan jasa 

akhir yang dihasilkan me llalui be lrbagai aktivitas elkonomi di se lbuah wilayah untuk suatu 

pelriodel telrtelntu. 

Produk Domelstik Relgional Bruto (PDRB) belrdasarkan harga be lrlaku melngukur nilai 

tambahan dari barang dan jasa delngan me lnggunakan harga yang be lrlaku pada tahun be lrjalan. 

Se lme lntara itu, PDRB be lrdasarkan harga konstan me lngukur nilai tambahan te lrse lbut delngan 

me lnggunakan harga teltap dari tahun yang dipilih selbagai dasar, untuk me lnunjukkan 

pelrubahan volume l produksi (Sulaiman & Murtala, 2021). 

 

MELTODEL PELNELLITIAN 

Meltodel pelnellitian ini melnggunakan me ltodel kuantitatif yang didukung de lngan 

me lnggunakan aplikasi SPSS dan me lngambil data dari Badan Pusat Statistika (BPS) Provinsi 

Jawa Barat. Artike ll ini melmiliki dua variable l yaitu inde lpelndelnt dan de lpelndelnt, dimana 

Pe lndapatan Asli Dae lrah (X1) dan Pe lnanaman Modal dalam Ne lgelri  (X2) sebagai variabel 

independent, dan Produk Dome lstik Relgional Bruto (Y) sebagai variabel dependent. Meltode l 

pelne llitian ini juga melnggunakan me ltodel Relgrelsi Linier Berganda: Uji ini be lrtujuan untuk 

me lnelntukan hubungan line lar antara dua variabell. Delngan melnggunakan relgrelsi linier, dapat 

ditentukan pengaruh PAD dan PMDN terhadap PDRB.  

 

HASIL DAN PE LMBAHASAN 

Hasil pe lnellitian me lnunjukkan bahwa PAD dan PMDN melmiliki pelngaruh positif 

te lrhadap PDRB Provinsi Jawa Barat. PAD dan PMDN me lmiliki hubungan positif yang 

signifikan de lngan PDRB, se lhingga me lnunjukkan bahwa pe lningkatan PAD dan PMDN akan 

me lmpelngaruhi pe lningkatan PDRB. Pelne llitian juga me lnunjukkan bahwa tingkat pe lndapatan 

rakyat dan tingkat inve lstasi PMDN melmiliki hubungan positif de lngan PDRB. Tingkat 

pelndapatan rakyat yang tinggi akan me lningkatkan pelmbellian dan pe lnggunaan barang dan 

jasa, yang akan melmpe lngaruhi pelningkatan PDRB. Tingkat inve lstasi PMDN yang tinggi 

akan me lningkatkan produktivitas dan e lfisie lnsi di selktor elkonomi, yang akan me lmpe lngaruhi 

pelningkatan PDRB. 
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Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas yakni pe lngujian yang dipakai untuk menge ltahui apakah variabell 

inde lpelndelnt maupun variabell delpe lnde lnt memiliki distribusi normal ataupun tidak. Mode ll 

relgre lsi yang baik telntunya melmpunyai alokasi distribusi yang normal maupun me lndelkati 

normal. Berikut hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS. 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Onel-Sample l Kolmogorov-Smirnov Telst 

 X1 X2 Y 

N 7 7 7 

Normal Parame lte lrsa,b Melan 15286745520.0

000 

25202.7000 26003212.6400 

Std. Delviation 3225380122.00

000 

12835.24346 2165986.84200 

Most ELxtrelmel Diffelrelncels Absolutel .184 .145 .112 

Positivel .144 .145 .112 

Ne lgativel -.184 -.134 -.104 

Telst Statistic .184 .145 .112 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d .200c,d .200c,d 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculate ld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowelr bound of thel truel significancel. 

Dari output diatas te lrlihat bahwa nilai Asymp. Sig variabe ll X1, X2 dan Y nilai nya .200   

lelbih belsar dari 0,05 maka dapat disimpulkan se lluruh data be lrdistribusi normal. 

2. Uji Helte lroke ldastisitas 

Uji Helte lrokeldastisitas be lrtujuan untuk me lngeltahui apakah dalam mode ll relgrelsi telrjadi 

keltidaksamaan varian dari suatu relsidual pelngamatan kel pelngamatan lain. Berikut hasil 

uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
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Pada hasil analisis te lrlihat bahwa selbaran data tidak melmbe lntuk pola te lrtelntu di garis 0, 

se lhingga dapat disimpulkan bahwa tidak te lrjadi helte lrokeldastisitas ( Rarung,2016 ) 

3. Uji Multikolinielaritas 

Uji Multikolinelaritas belrtujuan untuk me lnguji apakah pada mode ll relgre lsi dite lmukan 

adanya korellasi antar variabell belbas (inde lpelndeln). Berikut hasil uji multikolinieritas 

dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Uji Multikolinieritas 

Coelfficielntsa 

Modell 

Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 

1 X1 .141 7.117 

X2 .141 7.117 

a. Delpelndelnt Variablel: Y 

 

Pada output te lrlihat nilai tolelrancel > 0,100 dan VIF < 10, selhingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak telrjadi geljala multikoline laritas. 

 

4. Uji Autokore llasi 

Melnurut Ghozali me lnyatakan bahwa nilai Durbin Warson be lrada diantara DU sampai 

delngan (4-DU)maka disimpulkan tidak me lngalami ge ljala autokore llasi. Tabel berikut 

memperlihatkan hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini 

 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

Modell Summaryb 

Modell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of thel 

ELstimatel Durbin-Watson 

1 .988a .976 .964 410756.20290 2.012 

a. Preldictors: (Constant), X2, X1 

b. Delpelndelnt Variablel: Y 

 

Dapat dilihat hasil dari Durbin Watson se lbe lsar 2.012 dan belrdasarkan tabel Durbin 

Watson di dapatkan nilai DU se lbe lsar 1.8964. Apabila belrdasarkan rumus maka dapat 

dituliskan selbagai belrikut: 
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Rumus: DU < DW < 4 – DU 

          1.8964 < 2.012 < 2.1036 

Se lhingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada ge ljala autokorellasi. 

Uji Hipotelsis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t parsial melmiliki tujuan yakni me lngeltahui signifikasi antara masing-masing 

variabell indelpe lnde lnt telrhadap variabe ll de lpendelnt. Hasil uji t parsial dapat dilihat dari 

tabel l belrikut ini: 

Tabel 4. Uji Parsial 

Coelfficielntsa 

Modell 

Unstandardize ld Coe lfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. ELrror Belta 

1 (Constant) 19205645.490 1355691.397  14.167 .000 

X1 .000 .000 .419 2.029 .112 

X2 99.045 34.854 .587 2.842 .047 

a. De lpe lndelnt Variablel: Y 

 

Belrdasarkan hasil uji t parsial, dike ltahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk variabe ll X1 

adalah 0,112. Nilai Sig. te lrselbut le lbih be lsar dari tingkat signifikansi yang digunakan, 

yaitu 0,05. Hal ini melnunjukkan bahwa se lcara parsial, variabell X1 tidak be lrpelngaruh 

signifikan  te lrhadap Y. Seldangkan pada variabell X2 adalah 0,047. Nilai Sig. te lrselbut 

le lbih ke lcil dari 0,05. Se lhingga dapat disimpulkan variabe ll X2 belrpe lngaruh signifikan 

te lrhadap Y. 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji-F be lrtujuan untuk me lnge ltahui apakah variabe ll-variabell belbas (X1 dan X2) selcara 

signifikan be lrsama-sama be lrpelngaruh telrhadap variabe ll tak be lbas (Y). Berikut hasil uji F 

dalam penelitian ini. 
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Tabel 5. Uji Simultan 

ANOVAa 

Modell Sum of Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssion 2747411137000

0.000 

2 1373705568000

0.000 

81.419 .001b 

Relsidual 674882633000.

000 

4 168720658200.

000 
  

Total 2814899400000

0.000 

6 
   

a. Delpelndelnt Variablel: Y 

b. Preldictors: (Constant), X2, X1 

Belrdasarkan tabel l telrlihat nilai Sig. se lbelsar 0,001 selhingga dapat disimpulkan bahwa 

secara simultan variabe ll X1 dan X2 belrpelngaruh signifikan telrhadap Y. 

 

3. Nilai Koe lfisieln Korellasi (R) dan Koe lfisie ln Deltelrminasi (R2) 

Uji nilai koe lfisieln kore llasi dan koelfisieln deltelrminasi digunakan untuk me lnganalisis 

hubungan antara dua variabe ll atau lelbih. Se lcara umum, uji koelfisieln korellasi dan 

koelfisieln deltelrminasi digunakan dalam analisis re lgrelsi, baik re lgrelsi linelar selde lrhana 

maupun re lgrelsi line lar belrganda, untuk me lngeltahui kelkuatan dan arah hubungan antara 

variabell indelpe lndeln dan variabe ll delpe lndeln, se lrta selbelrapa baik modell relgrelsi dapat 

me lnjellaskan variasi dalam variabe ll de lpelnde ln. Nilai koefisien determinasi dalam 

penelitian ini terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 

Modell Summaryb 

Modell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of thel 

ELstimatel Durbin-Watson 

1 .988a .976 .964 410756.20290 2.012 

a. Preldictors: (Constant), X2, X1 

b. Delpelndelnt Variablel: Y 

Dapat dilihat dari hasil uji me lnunjukkan bahwa nilai R me lnyumbang selbe lsar 98,8% 

te lrhadap variabell Y. Yang belrarti melmiliki sisa 2,6% yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

Pelmbahasan 

Pelngaruh PAD telrhadap PDRB 
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Variabe ll Pelndapatan Asli Dae lrah (PAD) tidak memiliki pengaruh te lrhadap variabell 

Produk Dome lstik Re lgional Bruto (PDRB) be lrdasarkan analisis regresi yang dilakukan 

te lrhadap variabe ll-variabel te lrselbut. Hasil uji parsial yang me lnunjukkan bahwa variabe ll 

Pe lndapatan Asli Dae lrah tidak memiliki pengaruh terhadap nilai PDRB. Hasil pe lnellitian ini di 

dukung delngan pelnellitian yang dilakukan ole lh (Alfira S, t.t.,2015 ) yang be lrjudul “Analisis 

Pe lngaruh Pe lndapatan Asli Dae lrah(PAD), Dana Alokasi Umum(DAU), dan Pe lmbe lntukan 

Modal Teltap Bruto(PMTB) Te lrhadap Produk Dome lstik Re lgional Bruto(PDRB) Me lnurut 

Kabupateln/Kota di Provinsi Jawa Timur Tahun 2011 – 2020”. Pada hasil pe lnellitian yang 

dilakukan Mellidha Alfira S me lnyatakan bahwa variabe ll Pelndapatan Asli Dae lrah belrpelngaruh 

nelgatif signifikan te lrhadap Produk Dome lstik Re lgional Bruto di Provinsi Jawa Timur.  

Kelbelrhasilan ke lmandirian daelrah diukur dari pe lndapatan asli daelrah. Pe lndapatan Asli 

Daelrah melnurut Mardiasmo (2016) adalah pe lndapatan daelrah yang dipelrole lh dari belrbagai 

sumbelr antara lain dari selktor pajak dae lrah, reltribusi daelrah, hasil usaha milik dae lrah, hasil 

pelnge llolaan kelkayaan daelrah, dan pelndapatan sah lainnya (Darmawan, 2020). Dengan 

demikian, ada kemungkinan bahwa nilai PAD Provinsi Jawa Barat tidak cukup besar 

dibanding faktor-faktor lain yang dapat menaikkan nilai PDRB. Implikasinya, pemerintah 

daerah sebaiknya bekerja keras untuk menaikkan nilai PAD dengan pengembangan sektor-

sektor domestik yang ada. 

 

Pelngaruh PMDN telrhadap PDRB 

Be lrdasarkan hasil uji parsial variabell X2 melmpunyai nilai signifikansi selbelsar 0,047 dapat 

disimpulkan nilai sig nya kurang dari 0,05. Artinya te lrdapat pelngaruh antara variabe ll PMDN de lngan 

PDRB. Hasil pelne llitian ini didukung de lngan pe lnellitian yang dilakukan ole lh (Taqiyyuddin, 

2023) de lngan judul Analisis Pe lngaruh Inve lstasi Te lrhadap Pelnye lrapan Telnaga Kelrja Mellalui 

Variabe ll Produk Domelstik Relgional Bruto Di Indone lsia yang melnyatakan bahwa Invelstasi 

PMDN maupun Inve ltasi PMA be lrpelngaruh signifikan telrhadap PDRB di Indonelsia. 

Pe lngaruh Pe lnanaman Modal Dalam Ne lgelri (PMDN) telrhadap Produk Domelstik 

Relgional Bruto (PDRB) di Provinsi Jawa Barat tahun 2012-2018 dapat dilihat me llalui telori 

elkonomi. Te lori e lkonomi me lngatakan bahwa inve lstasi melmiliki pelngaruh positif te lrhadap 

pelrtumbuhan elkonomi. Invelstasi dalam se lktor e lkonomi dapat me lningkatkan produktivitas, 

me lmpelrluas pelluang kelrja, dan melmpelrce lpat pelrtumbuhan e lkonomi. PMDN me lmiliki 

pelngaruh positif te lrhadap PDRB kare lna inve lstasi dalam selktor lokal akan melmpelrlancar 

produksi, me lmpelrluas pelluang kelrja, dan melningkatkan ke lse ljahtelraan masyarakat. PMDN 

juga dapat me lmpelrkuat selktor lokal, yang akan me lmpelngaruhi pelrtumbuhan e lkonomi. 
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Pe lnellitian yang dilakukan dalam artike ll ini me lnunjukkan bahwa PMDN me lmiliki 

pelngaruh positif dan signifikan te lrhadap PDRB di Provinsi Jawa Barat. Hasil pe lne llitian 

me lnunjukkan bahwa tingkat inve lstasi PMDN yang tinggi akan me lningkatkan produktivitas 

dan e lfisielnsi di selktor elkonomi, yang akan me lmpelngaruhi pe lningkatan PDRB. Tingkat 

inve lstasi PMDN yang relndah akan me lningkatkan inve lstasi luar nelgelri, yang akan 

me lnurunkan PDRB. PMDN juga dapat me lmpelngaruhi PDRB me llalui pelndapatan rakyat. 

Pe lndapatan rakyat yang tinggi akan me lningkatkan pe lmbe llian dan pe lnggunaan barang dan 

jasa, yang akan me lmpelngaruhi pe lningkatan PDRB. Pelndapatan rakyat yang relndah akan 

me lningkatkan kelmiskinan, yang akan me lnurunkan PDRB. 

Telori e lkonomi juga me lngatakan bahwa invelstasi dapat me lmpelngaruhi e lkonomi lokal 

dan global. Inve lstasi dalam se lktor lokal dapat me lmpe lrkuat elkonomi lokal, yang akan 

me lmpelngaruhi pelrtumbuhan elkonomi global. PMDN dapat me lmpe lngaruhi pelrtumbuhan 

elkonomi global mellalui inve lstasi di se lktor lokal, yang akan me lmpelngaruhi pelrtumbuhan 

elkonomi global. PMDN juga dapat me lmpelngaruhi inve lstasi luar nelgelri. PMDN yang tinggi 

dapat melmpe lngaruhi invelstasi luar nelgelri kare lna inve lstasi luar ne lgelri dapat melnjadi 

altelrnatif bagi inve lstasi dalam nelge lri. Jika invelstasi luar nelge lri lelbih belsar dari invelstasi 

dalam nelge lri, maka invelstasi dalam ne lgelri akan melnurun, yang akan me lnurunkan PDRB. 

 

KE LSIMPULAN DAN SARAN 

Ke lsimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, maka dapat disimpulkan se lbagai be lrikut: 

1. Variabe ll Pe lndapatan Asli Daelrah Provinsi Jawa Barat Tahun 2012–2018 tidak 

belrpe lngaruh signifikan telrhadap variabell Produk Dome lstik Relgional Bruto selsuai delngan 

hasil pelne llitian yang tellah dilakukan. Se ldangkan PMDN me lmpelngaruhi selcara positif 

dan signifikan ole lh variabell PDRB. Secara simultan, variabel PAD dan PMDN 

berpengaruh signifikan terhadap nilai PDRB Provinsi Jawa Barat tahun 2012-2018. 

2. Hasil pelngujian melnunjukkan nilai R me lmbelrikan kontribusi se lbelsar 98,8% te lrhadap 

variabell Y, artinya sisanya se lbe lsar 2,6% tidak dikeltahui sumbelrnya. Hal ini me lnunjukkan 

belsarnya pe lngaruh PAD dan PMDN te lrhadap PDRB. Te lmuan ini didasarkan pada 

pelrhitungan koelfisieln deltelrminasi (R2). 

Saran 

       Dalam me lningkatkan Pe lndapatan Asli Dae lrah, Pelme lrintah pe lrlu mellakukan pelrbaikan 

dan pe lningkatan kualitas layanan public se lrta infrastruktur dae lrah untuk me lndorong 
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pelrtumbuhan e lkonomi dan melningkatkan PAD. Dan untuk me lngoptimalkan pelmanfaatan 

PDRB Pe lmelrintah melningkatkan sumbelrdaya manusia mellalui pelndidikan, pe llatihan, dan 

pelmbangunan ke ltelrampilan untuk me lndukung pelrtumbuhan elkonomi daelrah. 
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